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ABSTRAK

Penelitian. mengenai peranan wanita dalam pengentasan kemiskinan
melalui Program Keluarga Berencana merupakan peneiitian hukum normatif. -
Penelitian ini bertujuan untuk mengetanui pelaksanaan Program Keluarga
Berencana di Kota Semarang, dan untuk mengetahui bagaimana peran wanita
~ dalam Program Keluarga Berencana sebagm alternatif pemecahan masalah
kemiskinan,

- Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan data
primer. -Pata sekunder diperoleh melalui penelitian kepustakaan dengan
menggunakan alat pengumpulan data studi dokumen. Data primer diperoleh
melalui penelitian lapangan, dengan menggunakan aiat pengumpulan data
wawancara dan kuesioner.

Lokasi penelitian dipilih di Kota Sernarang, dengan pemmbangan bahwa
Semarang merupakan kota besar di Jawa Tengah, dan banyak dilakukan berbagai
kegiatan termasuk kegiatan dalam pelaksanaan Program Keluarga Berencana.
Subyek Penelitian meliputi Petugas BKKBN Semarang, Pakar Hukum dan
Wanita, Pakar Masalah Sosial.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa pela.ksanaan
Program Keluargs: Berencana di kota Semarang dipelopori oleh BKKBN Kota
Semarang. Tujuan dilakukannya Program Keluarga Berencana adalah untuk
enciptakan keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera. Program utama Keluarga
Berencana adalah pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran,
pembinaan ketahanan keluarga, dan peningkatan kesejahteraan keluarga. Jumiah
anggota keluarga sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga, karena
jumlah aﬁggota keluarga ini sangat mempengaruhi pembiayaan untuk kepentingan
- keluarga,

' Dalam Pelaksanaan Program Keluarga Berencana ini, wanita mempunyai
peran yang penting dan sangat menentukan. Hal ini dapat chl!hat dari pelaksanaan _
program utama Keluarga Berencana. Latar belakang keterlibatan wanita ini
tetutama adalah untuk memngkatkan kualitas keluarga, sehingga menjadi keluarga
yang sejahtera.

Kata Kunci: Peran Wanita, Keluarga Berencana
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BAB 1

PENDA.HIJLUAN '

I LATAR BELAKANG

_f:‘ﬁemiskinan sebenarnya bukan masalah baru, Pada awal Pembangunan

Jangka P.énjang 1, hal itu sudah dimonculkan. Selanjuinya dalam Pembangunan
Jangks Panjang 1l pun hal tersebut mendapat sorotan makin tajam. Hal ini

_dikarenakan kemiskinan dianggap sebégai salah satu penyebab kemerosotan

iingkungarn dan dampak negatif dari pembangunan. Sebalikiya kemerosotan daya

dukung iingkungan dapat menjadikan muncul dan berkembangnya kemiskinan.
Kemiskinan dapat diaﬁggép sama dquan sfana\'qrd of living. Adapun

variabel-variabel yang mempeng_afuhi tingkat hidup, yang dalam Hal ini .diartikan

l.cemiskihun atay ketertinggalan dapat dikelbmpokkan menjadi sumber daya alam,

. sumber daya manusia, dan lingkungan hidup (Todiman, D. Wirutalingga,. 1993).

Masalah kemiskinan ini mencakup berbagai dimensi, Salah satu taktor |

penting yang terkait e_zra‘; dengan kemiskinan adalah jumiah peﬁduduk yang tidak
terkendali  dapat mempengamhi. dan meningkatkan kemiskinan, Dengan
bertambahnya jumlah penduduk, maka makin meningkat puia persaingat untuk
memperoleh sumber daya yang tersedia. Dengan demikian hal ini akan berpengaruh
pula _térﬁ;a.dap pelestarian sumber daya alam.G'eh karena itu kebijaksanaan daiam
pengenci;iian .-jumlah penduduk sangat d.iperlukan., karena akan menyangkut pula
iestariny;' .lingkungan, sehingga dapat dig&nakan dalam pembangunan yang

berkelanjutan, baik bagi generasi sekarang maupun yang akan datang.




Kemiskinan tidak hanya: rnendomi‘hasi wilayah pe_rdeséan saja, tetapt juga

di perkotaan. Bahkan akhir-akhir ini terdapé,t kecenderungan makin meﬁingkatﬁya

k.emiskinﬁ:n di perkotaan seiring dengan pergeseran penduduk dari desa ke kota. Hal
tersebut jﬁga merupakan sisi lain dari pembangunan indusiri yang makin maju yang
akan difkuti pula dengan per_kembangﬁn kegiatan ekonomi lain berskala besar,
seperti ’rriunculnya berbagaiK industri sandang, pangan, pépan, yang menambah
tekanan pada masyarﬁkai_: desa aniuk melepaskan tanah mereka untuk dipakai
sebagéli té;_npat peridustrian dan kegiatan ekonomi berskala besar tersebut.

J.ndus&i dan kegiatan ekonomi befskala besar tersebut tidak akan mampu
menampung penduduk desa yang tergusu'r. Ada dua alternatif yang akan ditempuh
oléh penduduk perdesaan yang tergusur. Pertama, penduduk perdesasn akan
meninggalkan desa dan akan masuk ke-'kota untuk mencari pekerjaan, dan kedua,
mereka a};an membuka hutan gunab memperoleh s_ebidang tanah untuk bertani.
Sementara itu karena semakin menurunnya produkiivitas lahah, maka terjadi arus
urbanisas_i dari desa ke kota. Ini berarti akan terjadi konsentrasi besar-besaran orang
_ miskin di @aerah perkotaan (Soetrisno, 1997: 42).

Kemiskinan di perkotaan menimbulkan masalah besar bagi lingkungan,
karepa di samping meﬁgganggu keinda.‘;lan kota, juga membawa beban tersendiri
bagi keiesii:_iirian 1in§kungan. | | |

B_aﬁyak dampak buruk yang dapat timbu-l karena kelﬁiskinan, baik bagi
menusia m%upun lingkungannya, baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial.
- Hal 'demiitian akan mengganggu kesuksesan pelaksanaan pembangunan yang

berkelanjutan.




Tidak se(;rang pun menginginkan munculnya kemiskinan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan bérbaga.i upaya untuk pengentasan kemiskinan.l Salah satu caranya '
adalah melalui Program Keluarga Berencana. Hal ini sudah ada peraturan khusus
yang mengaturnya, vaitu UU No. .10 tahun 1992, tentang Perkembangan
L_(ependﬁdukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtéra (UUPKPKS).

- iDalam Penjelasan Umum UUPKPKS disebutkan bahx&a sasaran utama |
'Pemijan'gunan Jangka Pamjang adalah terciptanya\ kua{;tas manusia dan kualitas
masyarakat Indonesta yang ﬁlaju dalam suasana tenteram dan sejahtera lahir dan
~ batin, d:alam. tata kehidlupan nasyarakat, bangsa, ’dan negara yang berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 dalam suasana kehidupan bangsa Indonesia yang serba
serasi, selaras, dan berkesinambungan dalam hubungan antara sesama manusia,
manusia dergan masyarakat dan manusia dengan alam linékungannya, serta
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. |

__Pengaturaﬁ yang langsung mengenai Xeluarga. Berencana beserta
penjélafiannya, terdapat dalam Pasal i6 sampai 23 UUPKPKS, yang memberikan |
landasan yang kuat bagi upaya penyelenggaraannya, baik dari sudut konseptualnya
maupun operasionalnya. Yang pelrlu mendapat perhatian édalah tentang istilah
“ideal”, yaitu jumlah ideal anék, usia ic¢eal perkawinan, usia ideal untuk melahirkan,
yang disesuaikan dengan kondisi kurun wakiu tertentu (Hardjasoemantri,'i997:
266). L |

Pelaksanaan | Program Keluarga Berencana tidak akan berhasil tanpa

adanyg'peran aktit wanita di dalamnya di samping peran berbagal pihak lainnya.




t

' ‘.fMe'ngenai peran masyarakat dapat dihihat délalm Pasa‘l. 5 ayat )
UUPK:P::KS,_ yang menyatakan. bahwa _setiapl peﬁduduk. mempunyai hak dan
kewajibéh yang éama dalam upaya perkembangan kependudukan dan
pembangunan keluarga sejahtera (PKPKS).
’ Wanita sebagai pribadi, anggota.keluarga, anggota masyarakat dan warga
negara §eharusnya juga mempunyai hak danl kesempatan yang sama dalam upaya
menc;iptakan keluarga sejahtera sebagai dasar suksesnya pembangunan. Meskipun
demikian, rlnasih sering t.eﬁa&i disk_.ri'minasi terhadap wanita. Banyak kendaia yang
ciihadapi -_waﬂita untuk mengembangkan otonomi mefeka. Lebih-lebih bila dikaitkan
dengan konsep kodrat permpuan. Tuti Heriyatt .Noérhadi mengusulkan agar
meninggalkan konsep kodrat peremﬁuan; dan menggantik;tnnjra deﬁgah_ konsep
martaba;u berempuan sebagai dasar pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh
peremprian Indonesia. Dikatakannya bahwa dengan menggunakan istilah martabat,
~ maka telah menerﬁpatkan manusia sebagai makhluk yang mempunyai potensi untuk
- maju ke segenap kemungkinan, sedangkan_ kalau tetap menggunakan istilah kodrat
sepertinya m_anusié terjebak dalam kead#an baku yang fidak dapat diubqh. Kodrat
seakan;kan mem’oétasi ruang gerak manusia itu sendiri. Di samping itu terdapat
kecer;d:z;,rungari yang kuat babwa istilah kodrat diperun_tukkan bagi perempuan, dan

: i_stiia'lhE j%;iarta,bat 'dialamatkan pada pria. Hal ini jelas tidak adil, karena perempuan -
dan pr?.; mempunyai potensi yang sama (Soetrisno, '1997:7'1). ‘

- Di samping hal di atas, dalam _realitas kelompok wanita miskin, kodrat

bukan Eagi merupakan nilai yang mereka hayati. Banyak wanita miskin yang tidak




merasa malu untuk mengerjakan pekerjaah yang dars segi kodrat tidak layak u_ntuk'
dilakukan oleh seorang wanita, misainya bek.erja sebagai kuli bangunan.

Dalam laporan penelitian Ann L Stoler{1988) mengenai Dampak Revoluci
‘ ‘-i--Iijau di }:_ebuah desa di Yogyakarta mempérjelas adanya hubungan yang erat antara

' pemban_g;man dan peran ganda perempuan di Indonesia. Pembangunan dapat dan -
bahkanf}éring mempersempit kesempatan kelompok perempuan miskin -untuk.
melestarikan peranan ganda mereka yang m_emﬁng telah lama merupakan bagian
dari kehir;iupan mereka, N

Durﬁing‘ melihat bahwa gejala pembangulnan di tegara yang sedang

berkembang vang inempersempit I;esempatan perér{én ganda wanita fniskin akan
menimbulkan suatu gejala baru yang disebut sebagai “feminitazion of poverty ”.
Gejala ini akan makin cepat melembaga dalam masyarakat ketika masyarakat tidak
| mau mengubah budaya yang méndiskriminasikan wanita, dan ketika pimpinan-
pimpinan organisasi wa_nita terbelehggu oleh kegiatan yang didasarkan pada citra
baku wjanita, bukan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang memperjuangkan
martabat wanita dalam pembangunan (Soetrisno, 1997:73).

Apabila gejala ini benar, maka hal tersebut akan mempunyai dampak yangl
serius terhadap perkembangan bangsa-bangsa di negara sedang berkembang,
Wanita &ang miskifi dan mengalami diskriminasi tidak akan' mampu menciptakan
suatu éénerasi bangsa yang sehat, baik dari- segi ﬁsik:' maupun mental yang
dibutuhkan dalam pembangunah. Jika h_a_l ini terjadi, maka bangsa Indonesia akan
sulit utll?tuk rﬁemiliki generasi baru yang tangguh seperti yang dicita-citakan.

L
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Kesuksesan Program Keluarga Berencana sebagai salaﬁ satu alternatif
upaya pengentasan .kemisk.inan memerlukan peran serta dari berbagai pihak, baik
pemerir:lta.h, swasta, maupun masyarakat. Dalam penelitian ini ditekankan pada
neran wanita. |

Wanita mempunyai peran penting bagi berhasil atau tidaknya pelaksanaan
Program keluarga Berencana. Méskipun demikian banyak atllggapan yang masih
" menomorduakan wanita. Wanita Bidup di bawah dominasi kaum pria, dan akﬁir-_
akhir i ba’hkan wamita seringkali 'hidup di baWah diskriminasi pembangunan itu
sendiri. I._Pemﬁ .wanita masihkurané diakui, dan di sisi lain waﬁita menghadap
berbagai kendala yang menghambat dirinya untuk berperan aktif dan dalam

‘menikmati hasil pembangunan. Dalam hal ini wanita menghadapi situasi dilematis,

karena di satu sisi wanita dituntut untuk berperan dalam semua sektor, tetapt pada -

sis1 lain muncul pula tuntutan lain agar wanita tidak melupakan kodratnya sebagai
wanita. Hal inilah yang mempersulit wanita dalam mendapatkan berbagai

kcsemp#tan dan mengembangkan dirinya. Oleh karena itu péneliti terdorong untuk

-mengadakan penelitian tentang “Peranan Wanita dalam Pengentasan Kemiskinan

melalui Program Keluarga Berencana”.

1. Perumusan Masalah
Dari uraian di atas muncul permasalahian sebagai berikut,

1. Bagaimana pelaksanaan Keluarga Berencana di Kota Semar.ang?

[

Bagaimana peran wanita dalam Program Keluarga Berencana sebagai alternatif

- pemecahan masalah kemiskinan?




2. Manfaat Penelitian
Hasil pénelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seb'zigai berikut. |
a. Secara teoretis, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pe:;%gembangan hukum pada umumnya, dan hukum lingkungan padd khususnya.
b.. Seéara praktis, diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan s’umbangaﬁ

pemikiran dalam pengembangan pembangunan, khususnya di bidang hukum. -
. %

B. Tujuan Penelitian
Tujuan p'en.elitian ini adalah:
1. Unisk mengetahui bag#imana pelaksanaan Keluarga Berencana di Kota
Se_tpara.ng | |
2. Un‘i_ruk mengetahui bagaimana peran wanita dalam Program Keluarga Berencana

sebagai altematif'pemecahan masalah kemiiskinan.






